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ABSTRAK 

Widya Anastha Pamelen : Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan 

Kinerja Guru Di Sekolah Menegah Pertama 

Negeri 5 Kandis 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kebijakan kepala sekolah 
dalam pengelolaan kinerja guru di SMP Negeri 5 Kandis, 2) Faktor pendukung 

dan penghambat kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru di SMP 
Negeri 5 Kandis. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode kualitatif deskriptif, peneliti menjadi instrument utama, melalui observasi, 

wawancara medalam, serta dokumentasi, dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru meliputi 

beberapa aspek penting, termasuk pengembangan profesional berkelanjutan, 
evaluasi kinerja yang transparan, pemberian penghargaan dan insentif, serta 
penciptaan lingkungan kerja yang mendukung. Kepala sekolah berperan aktif 

dalam mendorong peningkatan kompetensi guru melalui program pelatihan, 
mentorship, dan penyediaan fasilitas yang memadai. Selain itu, sistem evaluasi 

kinerja yang adil dan berbasis indikator jelas menjadi landasan utama dalam 
menilai dan meningkatkan kinerja guru. Faktor pendukung kebijakan ini 
mencakup penetapan standar kinerja, evaluasi kinerja berkala, pengembangan 

profesional, dukungan dan bimbingan. Kebijakan yang diterapkan secara efektif 
berhasil meningkatkan motivasi dan kinerja guru, yang pada gilirannya 
berdampak positif pada kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Namun, 

penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa hambatan, seperti Kurangnya 
sumberdaya, Resitensi terhadapa perubahan, Kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan kepemimpinan, Budaya sekolah yang tidak mendukung. Oleh karena 
itu, penelitian ini menyarankan peningkatan dukungan dari pemerintah dan 
pemangku kepentingan lainnya, serta pengembangan strategi manajemen 

perubahan untuk mengatasi hambatan tersebut. Kesimpulannya, kebijakan kepala 
sekolah dalam pengelolaan kinerja guru memainkan peran penting dalam 

peningkatan kualitas pendidikan. Pengelolaan yang efektif, didukung oleh 
kepemimpinan yang kuat dan komitmen terhadap pengembangan profesional, 
dapat meningkatkan kinerja guru dan memberikan dampak positif pada 

pencapaian akademik siswa. 

Kata Kunci : Kebijakan, Kepala Sekolah, Pengelolaan 
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ABSTRACT 

Widya Anastha Pamelen (2024): The Headmaster Policy in Managing 

Teacher Performance at State Junior High 

School 5 Kandis 

This research aimed at finding out: 1) the headmaster policy in managing teacher 

performance at State Junior High School 5 Kandis, 2) the factors supporting and 

obstructing the headmaster policy in managing teacher performance at State 

Junior High School 5 Kandis.  Qualitative descriptive method was used to achieve 

the objectives of this research, and the researcher became the main instrument, 

through observation, in-depth interview, and documentation.  The research 

findings showed that the headmaster policy in managing teacher performance 

included several important aspects—continuous professional development, 

transparent performance evaluation, giving awards and incentives, and creating a 

supportive work environment.  The headmaster played an active role in 

encouraging to increase teacher competence through training programs, 

mentorship, and provision of adequate facilities.  In addition, a fair and indicator-

based performance evaluation system is clearly the main foundation in assessing 

and improving teacher performance.  Supporting factors for this policy included 

setting performance standards, periodic performance evaluations, professional 

development, support and guidance.  Policies implemented effectively succeeded 

in increasing teacher motivation and performance, and had a positive impact on 

the quality of education and student learning achievement.  However, several 

barriers were also identified in this research, such as lack of resources, resistance 

to change, lack of leadership knowledge and skills, and unsupportive school 

culture.  Therefore, this research suggested increasing support from the 

government and other stakeholders, and developing change management 

strategies to overcome these barriers.  In conclusion, the headmaster policy in 

managing teacher performance played an important role in improving the quality 

of education.  Effective management, supported by strong leadership and 

commitment to professional development, can improve teacher performance and 

have a positive impact on student academic achievement. 

Keywords: Policy, Headmaster, Management 
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 ملخص
درسة الم: سياسة مدير المدرسة في إدارة أداء المعلمين في (٢٠٢٤، )ويديا أناستا باميلين

 كانديس  ٥الحكومية المتوسطة 

إلى   البحث  هذا  مدير المدرسة في إدارة أداء المعلمين في  ١:  معرفةيهدف  درسة الم( سياسة 
( العوامل الداعمة والمعوقة لسياسة مدير المدرسة في إدارة ٢كانديس،      ٥  الحكوميةالمتوسطة  

في   المعلمين  البحث     ٥الحكومية  المتوسطة  درسة  المأداء  هذا  أهداف  ولتحقيق  كانديس. 
الأداة الرئيسية، من خلال  ةالباحثأصبحت المنهج الوصفي النوعي، حيث   ةالباحث  تاستخدم

المتعمقة، والتوثيق، وأظهرت نتائج البحث أن سياسة مدير المدرسة في إدارة   ةالملاحظة، والمقابل
المعلم عدة جوانب مهمة، بما في ذلك التطوير المهني المستمر، وشفافية تقييم   ينأداء  تشمل 

عمل داعمة. ويلعب مدير المدرس بيئة  عن خلق  والحوافز، فضلاً  وتقديم المكافآت   ةالأداء، 
دوراً نشطاً في تشجيع زيادة كفاءة المعلمين من خلال برامج التدريب والإرشاد وتوفير المرافق 
على  والمبني  العادل  تقييم الأداء  أن نظام  الواضح  فمن  ذلك،  عن  النظر  وبصرف  الكافية. 

المعلم أداء  لتقييم وتحسين  الرئيسي  هو الأساس  العوامل الداعمة لهذه . وتشمل  ينالمؤشرات 
السياسة وضع معايير الأداء وتقييم الأداء الدوري والتطوير المهني والدعم والتوجيه. وقد نجحت 
السياسات المنفذة بفعالية في زيادة تحفيز المعلمين وأدائهم، وهو ما كان له بدوره تأثير إيجابي 
من  العديد  أيضًا  البحث  هذا  ومع ذلك، حدد  الطلاب.  تعلم  ونتائج  التعليم  جودة  على 
العوائق، مثل نقص الموارد، ومقاومة التغيير، ونقص المعرفة والمهارات القيادية، والثقافة المدرسية 
المصلحة  وأصحاب  الحكومة  من  الدعم  زيادة  البحث  هذا  يقترح  ولذلك،  الداعمة.  غير 

قبات. وفي الختام الآخرين، فضلا عن تطوير استراتيجيات إدارة التغيير للتغلب على هذه الع
في إدارة أداء المعلمين تلعب دورا هاما في تحسين جودة التعليم.   ةفإن سياسات مدير المدرس

المعلم أداء  تحسين  المهني،  بالتطوير  والالتزام  قوية  بقيادة  المدعومة  الفعالة،  للإدارة   ينيمكن 
 ويكون لها تأثير إيجابي على التحصيل الأكاديمي للطلاب.

 السياسة، المدير، الإدارة: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kebijakan seorang pimpinan atau kebijakan kepala sekolah sering 

menjadi titik fokus pakar dalam bidang ilmu pengetahuan maupun bidang 

ilmu yang lain khususnya mengenai kebijakan kepala sekolah karena 

merupakan orang yang bertanggung jawab dengan keberadaan suatu 

lembaga dalam bidang pendidikan. Yoyon Bahtiar Irianto mengungkapkan 

kebijakan merupakan serangkaian tindakan yang digunakan sebagai arahan 

untuk mencapai tujuan.
1
 

Kebijakan ialah suatu kebijaksanaan kepemimpinan terhadap 

bawahan atau masyarakat. Seorang pemimpin yang bijaksana hanya dapat 

mengecualikan suatu aturan baku dari seseorang atau sekelompok orang, 

jika salah satu atau sekelompok orang tersebut tidak dapat mematuhi 

aturan umum tersebut. Dengan kata lain, dia bisa dikecualikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas telah menunjukkan bahwa kebijakan 

merupakan hasil keputusan yang diambil secara bijaksana bagi 

seseorang/sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

dengan melangkah lebih jauh ke masa depan.  

Kata ―kepala‖ dapat diartikan sebagai ―kepala‖ atau ―pemimpin‖ 

dalam suatu organisasi atau lembaga, sedangkan ―sekolah‖ adalah lembaga 

tempat mereka menerima dan mengajar. Yang dimaksud dengan 

―pemimpin‖ adalah: ―kemampuan dan kesiapan seseorang untuk 
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 Yoyon Bahtiar Irianto, Kebijakan Pembaharuan Pendidikan (Jakarta: PT. Grafindo 

Persada, 2012), 34 
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mempengaruhi, membimbing dan menggerakkan atau mengatur orang lain 

agar mereka berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan bersama‖
2
 

Sebagai pimpinan atau pemimpin di suatu lembaga pendidikan, 

kepala sekolah bertugas dan bertanggung jawab dalam memajukan 

lembaga pendidikan. Dengan demikian kebijakan merupakan petunjuk dan 

batasan secara umum yang menjadi arah dari tindakan yang dilakukan dan 

aturan yang harus diikuti oleh para pelaku dan pelaksana kebijakan. 

Rahardjo menyampaikan pernyataan Duke dan Canady yang 

mengkolaborasikan konsep kebijakan dengan 8 (delapan) arah pemaknaan 

kebijakan, yaitu sebagai beikut: 

1.  Kebijakan sebagai penegasan maksud dan tujuan. 

2. Kebijakan sebagai sekumpulan keputusan lembaga yang digunakan 

untuk mengatur, mengendalikan, mempromosikan, melayani pengaruh 

dalam lingkup kewenangannya. 

3. Kebijakan sebagai panduan tingkat diskresioner. 

4. Kebijakan sebagai strategi yang diambil untuk memecahkan masalah. 

5. Kebijakan sebagai perilaku yang bersanksi. 

6.  Kebijakaan sebagai norma perilaku dengan ciri konsistensi, dan 

keteraturan dalam beberapa bidang tindkan substantif. 

7. Kebijakan sebagai keluaran sistem pembuatan kebijakan. 

8. Kebijakan sebagai pengaruh pembuatan kebijakan, yang menunjuk 

pada pemahaman khalayak sasaran terhadap implementasi sistem.
3
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Kepala sekolah adalah sosok yang bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan 

tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan 

sarana dan pra sarana. Seorang kepala sekolah yang kompeten adalah 

kepala sekolah mempunyai kompetensi yang telah ditetapkan sebagai 

standar dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2007, tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah yang 

meliputi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supevisi, dan sosial.4 

Kepala sekolah sangat berperan penting dalam suatu kelangsungan 

berjalannya pendidikan dan kepala sekolah mutlak memiliki kompetensi 

dalam mengatur suatu perencanaan sekolah secara menyeluruh di semua 

tingkatan perencanaan. Kepala sekolah sebelum membuat  keputusan  

memperhatikan  apa  yang menjadi  permasalahan  dan  dampak  yang  

akan diperoleh atas permasalahan tersebut.5 

Keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin sekolahnya akan 

memberikan dampak pada peningkatan efektivitas kinerja guru. Kepala 

sekolah merupakan orang atau personil kependidikan yang memiliki peran 

besar dalam mencapai keberhasilan pengelolaan suatu sekolah, sedangkan 

guru pada posisi lain berperan besar dalam menentukan keberhasilan 

proses belajar mengajar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Uray, 

                                                                                                                                                                       
3
 Sukarman Purba, dkk, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Jakarta : Yayasan Kita Menulis, 

2021) hlm 3 
4
 Waway Qodratulloh Suhendar, ―Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Di SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung,‖ Humanika 21, 

no. 1 (2021): h. 69–82. 
5
 Nonik Wulan Sawitri, ―Analisis Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring,‖ 2020, h. 210–17. 
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kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan 

menentukan kemajuan lembaganya harus memiliki kemampuan 

administrasi, memiliki komitmen yang tinggi, dan luwes dalam 

melaksanakan tugasnya.6 

Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah memiliki tanggung 

jawab untuk menganalisis dan melaksanakan kebijakan pendidikan 

nasional yang ditetapkan oleh pemerintah. Dengan demikian, kebijakan 

kepala sekolah adalah memberi bertanggungjawab untuk motivasi, 

menggerakkan dan mengontrol kinerja guru bahkan mempengaruhi agar 

bawahannya berbuat lebih optimal dan efektif. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari Selasa, 16 April 

2024, bahwa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kandis ditemukan 

beberapa gejala, di antaranya: 

1. Kurangnya umpan balik yang memadai atau kurangnya 

komunikasi antara kepala sekolah dan guru 

2. Kebijakan yang kurang sesuai dengan kebutuhan atau kondisi 

individu guru 

3. Kurangnya dukungan kepala sekolah untuk pengembangan 

kinerja guru 

4. Minimnya partisipasi guru dalam pengambilan keputusan 

5. Kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional. 

                                                             
6
 Zaenab Hanim, Dian Septiana Sari, and Rahmat Soe‘oed, ―Kebijakan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Efektivitas Kinerja Guru,‖ Jurnal Manajemen Pendidikan: 

Jurnal Ilmiah Administrasi, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan 2, no. 1 (2020): h. 43–60. 
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Dari uraian diatas maka penulis  tertarik untuk melakukan 

penelitiaan di sekolah tersebut dan penulis merangkainya dengan judul 

“Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Kinerja Guru Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kandis” 

B. Alasan Memilih Judul 

Dalam mengajukan sesuatu tentunya memerlukan alasan yang 

dapat diterima oleh berbagai pihak secara objektif. Adapun peneliti 

memilih judul ini atas alasan sebagai berikut: 

1. Permasalahan yang dikaji dalam judul ini sesuia dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari 

2. Permasalahan yang dikaji dalam  judul ini penulis mampu untuk 

menelitinya 

3. Sejauh pengetahuan peneliti judul ini belum pernah diangkat dan 

diteliti oleh Mahasiswa Uin Sultan Syarif  Kasim Riau khusnya 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam. 

4. Lokasi penelitian dapat dijangkau dengan mudah. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 

ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Kebijakan 

Kebijakan merupakan terjamahan dari kata policy‖ yang berasal 

dari bahasa Inggris. Kata policy diartikan sebuah rencana kegiatan 
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yang memuat tujuantujuan untuk diajukan dan diberi keputusan oleh 

pemerintah, partai politik, dan lainlain. Secara etimologi kata 

kebijakan (policy) berasal dari bahasa Yunani ―Polis‖ yang berarti kota 

(city). 

Kebijakan adalah putusan yang di buat sedemikian rupa oleh 

sebuah lembaga atau aparatur negara yang berwenang baik itu lembaga 

eksekutif,legislatif dan yudikatif, kebijakan itu di buat karena untuk 

melaksanakan tujuan negara. pengertian kebijakan di sini adalah dapat 

di putuskan oleh pemerintah melalui hasil musyawarah dengan 

lembaga seperti (eksekutif,legislatif dan yudikatif) untuk memajukan 

masyarakat karena kebijakan yang akan di putuskan dapat merajai 

kehidupan bermasyarakat dari keseluruhan secara umum. Kebijakan 

yang baik dapat baemanfaat bagi banyak orang dan tidak merugikan 

banyak orang karena di dalam kebijakan di buat berdasarkan 

undanundang yang sudah jelas adanya.7 

2. Kepala Sekolah 

Dalam pasal 16 tentang tugas pokok kepala sekolah dinyatakan 

bahwa beban kerja kepala sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan 

tugas pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan dan supervisi 

guru dan tenaga kependidikan. Beban kerja kepala sekolah tersebut 

bertujuan mengembangkan sekolah dan meningkatkan mutu sekolah 

berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu Standar 

                                                             
7
 Fatih Azza and Farid Setiawan, ―Implementasi Kebijakan Pendidikan‖ 4 (2018): h. 9. 
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Kompetensi Lulusan, Standar Isi Pembelajaran, Standar Proses 

Pembelajaran, Standar penilaian pembelajaran, Standar Penelitian, 

standar Sarana Prasarana, Standar pengelolaan, dan standar 

Pembiayaan.8 

3. Kinerja Guru 

Tugas Utama dan Fungsi adalah untuk mengajar sebagai 

konsekuensi logis menjadi tenaga handal dalam bidang pendidikan 

sehingga memiliki prestasi kerja yang disebut dengan kinerja guru. 

Pernyataan tersebut tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) Nomor 41 Tahun 2007.9 

D. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

a. Kurangnya transparansi dalam penilaian kinerja 

b. Kebijakan disiplin yang tidak konsisiten 

c. Kurangnya dukungan dan penghargaan. 

2. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian agar lebih terarah dan mencapai 

sasaran dari segi waktu dan biaya, maka peneliti membatasi masalah 

                                                             
8
 Siti Julaiha, ―Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah,‖ Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal 

Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran 6, no. 3 (2019): h. 179–90. 
9
 Sekretaris Negara RI, Permendiknas No 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk 

Satuan Pendidikan Dasar Menengah (Departemen Pendidikan Nasional: Jakarta, 2007),h. 2 
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yaitu: ―Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Kinerja Guru Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kandis‖ 

3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 

diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja 

guru di SMPN 5 Kandis? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kebijakan kepala 

sekolah dalam pengelolaan kinerja guru di SMPN 5 Kandis? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk mengetahui kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan 

kinerja guru di SMPN 5 Kandis 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kebijakan 

kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru di SMPN 5 Kandis. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memilikki manfaat sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini memberikan suatu kajian 

ilmiah mengenai Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan  

Kinerja Guru. 
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b. Secara Praktis 

Penelitian ini bermanfaat dan digunakan oleh banyak akademis 

dibidang pendidikan: 

1. Untuk melengkapu sebagai pesyaratan guna menyelesaikan 

studi sastra satu jurusan Manajamen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan 

rujukan dan mengembangkan pemahaaman materi ilmu mantik 

terhadap kemampuan berfikir kritis. 

3. Bagi Penulis, Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas 

wawasan ilmu pengetahuan di bidang manajemen sarana 

prasarana pendidikan serta dapat dijadikan pedoman atau acuan 

bagi jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan dalam pengetahuan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Kebijakan 

 Kata ―kebijakan‖ merupakan terjemahan dati kata ― policy‖ dalam 

bahasa inggris, yang berarti mengurus masalh atau kepentingan umum, 

atau berarti juga administrasi pemerintah. Kebijakan lebih berat 

penekanannya dari pada tindakan (produk) yaitu kebijakan yang 

ditetapkan secara subjektif.  

 Secara konseptual, ada beragam pengertian yang diberikan para 

ahli tentang kebijakan. Namun secara umum kebijakan dapat dikatan 

suatu rumusan keputusan pemerintah yang menjadi pedoman tingkah 

laku guna mengatasi masalah atau persoalan yang didalamnya terdapat 

tujuan rencana dan program yang akan dilaksanakan.
10

 

Menurut Eulau dan Prewitt yang dikutip oleh Jones, bahwa 

kebijakan adalah keputusan tetap yang dicirikan oleh konsistensi dan 

pengulangan tingkah laku dari mereka yang membuat dan dari mereka 

yang mematuhi keputusan tersebut. Selanjutnya Jones menganalisis 

komponen-komponen pengertian kebijakan yang terdiri dari: 

a. Goal, atau tujuan yang diinginkan. 

                                                             
10

  H. M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan dalam Perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi 

Objektif Pendidikan di Indonesia. (Jakarta:PT. Raja Grapindo.2015). h. 37-38 
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b. Plan atau proposal yaitu, pengertian yang spesifik untuk mencapai 

tujuan. 

c. Program, yaitu upaya yang berwenang untuk mencapai tujuan. 

d. Decision, ialah tindakan-tindakan untuk menentukan tujuan, 

membuat rencana, melaksanakan, dan menilai rencana 

e. Effect, yaitu akibat-akibat dari rencana (disengaja atau tidak primer 

atau sekunder diperhitungkan sebelumnya atau tidak di estimasi 

sebelumnya atau tidak). 

Istilah kebijakan pendidikan merupakan terjemahan dari ―educational 

policy‖yang tergabung dari kata education dan policy. kebijakan adalah 

seperangkat aturan, sedangkan pendidikan menunjuk kepada bidangnya. Jadi 

kebijakan pendidikan hampir sama artinya dengan kebijakan pemerintah 

dalam bidang pendidikan. 

Menurut Gamage dan Pang, kebijakan pendidikan dapat juga 

dipahami sebagai perangkat panduan yang memberikan Kerangka 

kerja bagi tindakan dalam hubungan dengan persoalan substantif. 

Garis panduan dimaksud mencakup istilah umum (general terms) dan 

tindakan yaitu yang akan dilaksanakan dengan mempertimbangkan 

masalah yang ada. Garis panduan atau kebijakan pendidikan akan 

menjadikan kepala sekolah, staf, dan personalia lainnya sebagai warga 

sekolah dapat melaksanakan tanggung jawabnya dengan arah yang 

jelas. 
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Kebijakan pendidikan di sini dimaksudkan adalah seperangkat 

aturan sebagai bentuk keberpihakan dari pemerintah dalam upaya 

membangun satu sistem pendidikan sesuai dengan tujuan dan cita-cita 

yang diinginkan bersama. Keberpihakan tersebut menyangkut dalam 

konteks politik, anggaran, pemberdayaan, tata aturan dan sebagainya. 

Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil 

perumusan langkah-langkah strategi pendidikan yang dijabarkan dari 

visi dan misi pendidikan dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan 

pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu 

tertentu.
11

 

Kebijakan kepala sekolah adalah hasil keputusan-keputusan yang 

dibuat secara baik dan bijaksana oleh kepala sekolah untuk 

seseorang/sekelompok orang guna untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Keberadaan sekolah adalah sebagai lembaga formal dalam 

penyelenggaraan kebijakan pendidikan nasional atau kebijakan dinas 

pendidikan kabupaten/kota dalam kekuasaan dan kewenangan kepala 

sekolah. Seorang kepala sekolah bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai seorang kepala sekolah. Dalam 

menjalankan fungsi kepala sekolah sebagai leader (pemimpin) dalam 

mengimplementasikan kebijakan pendidikan dalam semua aspek.
12
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 Ibid, h 40-41 
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 Muhammad Afdal, ―Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di SMA Negeri 4 Kabupaten Bantaeng.‖ 
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2. Tujuan Kebijakan Pendidikan 

Kebijakan adalah upaya yang dilakukan untuk perbaikan dalam 

konsep pendidikan, peraturan-peraturan dan pelaksanaan pendidikan 

serta menghilangkan praktik pendidikan masal lalu yang tidak sesuai 

sehingga adanya perubahan aspek pendidikan di masa yang akan 

datang. Untuk itu, kebijakan Pendidikan diperlukan guna mencapai 

tujuan pendidikan nasional secara efektif dan efisien.
13

 

Bahtiar menyatakan tujuan kebijakan apabila dihubungkan dengan 

pendidikan dapat dikelompokan menjadi: 

a. Dilihat dari sisi tingkatan masyarakat, yaitu tujuan kebijakan dapat 

diamati, dianalisis dari fakta serta realita dari hakikat tujuan 

pendidikan yang universal, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

b. Dilihat dari sisi tingkatan politisi, yaitu tujuan kebijakan ini dapat 

diamati dan ditelusuri dari sumbangan pendidikan terhadap 

perkembangan politik pada tingkatan sosial yang berbeda. 

Pendidikan sebagai suatu kebijakan publik diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang positif dalam menciptakan generasi 

masyarakat dalam aspek adanya keseimbangan antara hak dan 

kewajiban sehingga wawasan, sikap dan perilakunya semakin 

demokratis. 

c. Dilihat dari sisi tingkatan ekonomi, yaitu tujuan kebijakan ini dapat 

dilihat dan ditelusuri dari kesadaran pentingnya pendidikan sebagai 
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 Sukarman Purba, dkk, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Jakarta : Yayasan Kita Menulis, 

2021) h 3 
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investasi jangka Panjang yang didasarkan pada beberapa alasan 

yaitu:  

1) Pendidikan adalah untuk perkembangan ekonomi dan bukan 

sekedar pertmbungan ekonomi. 

2) Investasi pendidikan memberikan nilai baik yang lebih 

tinggi daripada investasi fisik di bidang lain. Pendidikan 

mempunyai kedudukan yang cukup signifikan terutama 

ketika seseorang telah menggali dan mengaktualisasikan 

potensi diri dan mempunyai kompetensi yang cukup sesuai 

dengan bidangnya.
14

 

3. Langkah-langkah Kebijakan Kepala Sekolah 

Sebagai petugas profesional kepala sekolah diharuskan untuk bisa 

memformulasikan, mengimplementasikan dan mengevaluasi dari 

kebijakan pendidikan tersebut.  

a. Formulasi Kebijakan  

Formulasi yaitu pembuatan/perumusan. Sehingga formulasi 

kebijakan adalah pembuatan/perumusan suatu kebijakan dalam 

pendidikan. Adapun tahapan perumusan kebijakan adalah 

sebagai berikut: 

1) Penyusunan agenda yaitu masalah yang ada 

ditempatkan dalam agenda pendidikan. 
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2) Formulasi kebijakan yaitu mencoba mengatasi masalah 

yang ada dengan membuat alternatif kebijakan. 

3) Adopsi kebijakan yaitu alternatif kebijakan tersebut 

diambil guna menjadi solusi dalam mengatasi masalah. 

b. Implementasi Kebijakan  

Implementasi kebijakan yang dimaksud adalah sebuah cara 

yang digunakan guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

Dalam hal ini implementasi kebijakan yaitu serangkaian 

kegiatan ataupun keputusan dimana dapat mempermudah 

pembuatan kebijakan yang terwujud kedalam praktek dan 

realisasinya. 

c. Evaluasi Kebijakan  

Setelah implementasi kebijakan di terapkan selanjutnya 

yaitu perlu diadakannya evaluasi guna memantau sejauh mana 

pelaksanaan kebijakan tersebut tercapai.
15

 

4. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah terdiri dari dua kata, yaitu  kepala dan sekolah. 

Menurut Priansa dan Somad, Kepala dapat diartikan sebagai ketua atau 

pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga, sedangkan sekolah 

merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta didik untuk 

memperoleh  pendidikan formal. Berangkat dari definisi di atas, secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa kepala sekolah merupakan tenaga 
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 Syarifudin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan, Konsep, Strategi, Aplikasi Kebijakan 

Menuju Organisasi Sekolah yang Efektif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 8 
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fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat 

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana 

terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta 

didik yang menerima pelajaran.  

Peran pimpinan sekolah dalam administrasi sekolah memegang 

peranan yang sangat penting dalam pengelolaan lembaga pendidikan. 

Pemimpin merupakan penggerak perubahan dalam perkembangan 

kinerja guru dan hasil kegiatan belajar pada pendidikan formal dan non 

formal, sebagai pemimpin yang berperan aktif dan efektif dapat 

menciptakan berbagai capaian-capaian kinerja bagi lembaga yang 

dipimpinnya gaya pemimpin juga menjadi pemicu inovasi itu sendiri. 

Kepala sekolah adalah faktor kunci sukses tidaknya efektivitas 

sekolah. Kualitas sebuah sekolah ditentukan oleh mutu kepemimpinan 

pemimpin sekolah tersebut. Sebagai pimpinan, pimpinan sekolah 

bebas memberikan saran, rencana, dan kegiatan individu atau 

kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Semoga tujuan 

perubahan sekoalh tercapai. Menurut Tilaar dalam bukunya bahwa 

seorang pemimpin H.A.R. Bersiaplah untuk melakukannya ketika 

kelompok membutuhkan petunjuk serta harapan untuk berinteraksi 

secara efektif dengan dan membangun kelompok.  

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang besar terhadap 

perkembangan madrasah atau memakai madrasah sehingga dapat 

mengambil kebijakan yang mengutamakan pelayanan yang terpenuhi 
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dan difasilitasi kebutuhan semua guru, staf dan pemangku 

kepentingan. apa yang dia awasi.16 

5. Peran Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan seorang yang diberi tugas oleh 

bawahanya untuk memimpin suatu madrasah/sekolah di mana di dalam 

sekolah diselenggarakan proses belajar mengajar. Didalam 

menjalankan tugasnya kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 

kualitas sumber daya manusia yang ada. Hal ini bertujuan agar mereka 

mampu menjalankan tugas tugasnya yang telah diberikan kepada 

mereka.17 

Kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah memiliki tanggung 

jawab yang besar untuk memenuhi harapan dari berbagai pihak yang 

terkait, sesuai peran dan tugas kepala sekolah yaitu sebagai pemimpin, 

manajer, pendidik, administrator, innovator, supervisor dan motivator. 

Upaya kepala sekolah dalam membina guru, memberikan 

pelatihan, dan menyempurnakan strategi untuk meningkatkan kinerja 

guru yang berkualitas belum baik, dan upaya kepala sekolah dalam 

menjelaskan tugas dan tanggung jawabnya sebagai kepemimpinan 

dianggap belum terlaksanakan dengan baik. Karena kepemimpinan 

belum sepenuhnya bertanggung jawab sebagai motor penggerak utama 

bagi perkembangan dan kemajuan sekolah, dalam hal ini peningkatan 

                                                             
16

 Saepudin Karta Sasmita and Endang Prastini, ―Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru,‖ Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Dan Politik 1, no. 1 

(2023): h. 11–17. 
17

 Mohamad Juliantoro, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, 

Jurnal Al– Hikmah (Vol. 5 No. 2 Oktober 2017), h. 24 
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kinerja guru, maka keberhasilan organisasi sekolah sangat bergantung 

pada kepemimpinan. 

Rendahnya peran kepala sekolah disebabkan karena kegiatan 

supervisi akademik kepala sekolah yang kurang baik. Guru akan 

mendapat bantuan atau jasa profesional dari supervisi akademik yang 

baik agar kinerjanya dapat maksimal, dan guru tidak mudah bosan atau 

putus asa dalam upayanya meningkatkan kinerjanya. Lebih lanjut, 

kepala sekolah terus berkinerja buruk dalam perannya sebagai 

supervisor, manajer, dan motivator, mengarahkan guru untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan 

untuk meningkatkan kinerja guru.  

Peran kepala sekolah yang baik dan terarah akan meningkatkan 

kinerja guru, oleh karena itu seorang kepala sekolah harus memberikan 

contoh bagaimana meningkatkan kinerja guru. Karena kinerja guru 

yang baik tergantung pada peran kepala sekolah yang baik, maka peran 

kepala sekolah harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Untuk 

meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah harus memberikan 

pengembangan profesional kepada guru, mengunjungi kelas, 

mengadakan pertemuan rutin, dan memberikan pelatihan kepada 

guru.18 

Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

berkaitan dengan adanya pelaksanakan supervisi akademik. Dalam 

                                                             
18

 Nuriati Nuriati, Muhammad Azis, and Husain AS, ―Peran Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Tenaga Guru Sekolah Dasar Dan Sekolah Menegah Pertama,‖ Edukatif : 

Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 1 (2021): h. 566. 
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kaitannya dengan kurikulum, melalui supervisi akademik Kepala 

Sekolah akan terlibat aktif dalam proses pengembangan kurikulum 

supaya dapat menggerakkan tenaga pendidik dan kependidikannya 

dalam rangka menciptakan proses pembelajaran yang berpihak pada 

murid. Menurut Swearingen dalam Maunah mengatakan bahwa ada 8 

fungsi supervisi, yaitu: 

a. Mengkoordinir semua usaha sekolah 

b. Memperlengkapi kepala sekolah 

c. Memperluas pengalaman guru-guru 

d. Menstimulir usaha-usaha yang kreatif 

e. Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus menerus 

f. Menganalisis situasi belajar dan mengajar 

g. Memberikan pengetahuan dan skill kepada setiap anggota staf  

h. Mengintegrasi tujuan pendidikan dan membantu meningkatkan 

kemampuan mengajar guru-guru.19 

6. Pengertian Kinerja Guru 

Karwati  menyatakan bahwa kinerja guru ialah tingkat keberhasilan 

guru dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut dengan ―level of 

perfonmance‖ atau level kinerja. Guru yang memiliki level kinerja 

tinggi merupakan guru yang memiliki produktivitas kerja sama 

dengan/diatas standar yang ditentukan, begitupun sebaliknya, guru 

yang memiliki level kinerja rendah, maka guru tersebut merupakan 
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 Evy Ramadina, ―Peran Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Kurikulum Merdeka 

Belajar,‖ Mozaic : Islam Nusantara 7, no. 2 (2021):h. 139. 
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guru yang tidak produktif. Kinerja guru berkaitan dengan proses 

belajar mengajar, yaitu kesanggupan atau kecakapan guru dalam 

menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru dan 

peserta didik yang mencakup pengembangan aspek kognitif, dan 

psikomotor.
20

 

Guru yang mempunyai kinerja atau kinerja guru dapat diartikan 

sebagai komitmen para guru sebagai suatu profesi untuk meningkatkan 

kemampuan profesionalnya dan terus menerus mengembangkan 

strategi-strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan sesuai 

dengan profesinya itu. 

Menurut King yang dikutib oleh Hamzah dan Lina kinerja adalah 

suatu kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh seseorang dalam 

rangka menjalankan tugas pokok yang menjadi bebannya. Menurut 

pandangan ini kinerja dapat di-interpretasikan dengan kegiatan atau 

aktivitas rutinnya sehari-hari.21 

Kinerja guru menurut Asterina dan Sukoco adalah kemampuan 

seorang guru untuk melakukan perbuatan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, yang mencakup aspek perencanaan program belajar 

mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, penciptaan dan 

pemeliharaan kelas yang optimal, pengendalian kondisi belajar yang 

optimal, serta penilaian hasil belajar. Kinerja sangat penting dalam 

menentukan kualitas kerja sesorang, termasuk seorang guru. Gunawan  
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 Op.cit.h. 66 
21

 Hamzah B. Uno & Lina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), h. 60 
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mengemukakan bahwa guru yang memiliki kinerja baik dan 

professional dalam implementasi kurikulum memiliki ciri-ciri yaitu: 

mendesain program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan 

menilai hasil belajar peserta didik. Berangkat dari beberapa pemikiran 

tersebut, ada beberapa kegiatan penilaian oleh guru atas prestasi dan 

aktivitas siswa dalam upaya mengembangkan kurikulum sekolah, yang 

meliputi merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, semua 

perangkatnya.
22

 

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja dari suatu proses. 

Menurut Smith, kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan kepadanya. 

Kemampuan dan motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja yang 

baik. Kemampuan merupakan hasil dari kombinasi pendidikan, 

pelatihan, dan pengalaman seseorang. Sedangkan motivasi adalah 

kekuatan pendorong yang mendorong seseorang untuk melakukan atau 

menghasilkan sesuatu.  

Kualitas pelayanan pendidikan di sekolah sangat bergantung pada 

kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan 

menjalankan tugas administratif dengan baik. Kemampuan profesional 

guru, motivasi kerja, dan komitmen terhadap tugas memiliki peran 

penting dalam menentukan kinerja mereka. Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa guru adalah 
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pendidik profesional yang memiliki tugas utama dalam mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, mulai dari 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, hingga pendidikan 

menengah. Oleh karena itu, seorang guru profesional adalah seseorang 

yang melakukan pekerjaan atau kegiatan sebagai sumber penghasilan 

yang membutuhkan keahlian, keterampilan, dan kemampuan yang 

memenuhi standar mutu atau norma tertentu, serta memerlukan 

pendidikan profesi.23 

7. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka 

dipandang penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. 

Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling 

berkaitan yakni keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi 

eksternal. Keterampilan merupakan modal yang penting yang harus 

dibawa seseorang ketempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, 

kecakapan-kecakapan antara pribadi serta kecakapan teknik. Upaya 

tersebut diungkap sebagai motivasi yang diperhatikan karyawan untuk 

menyelesaikannya.  

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi 

karena guru mengemban tugas profesionalnya, artinya tugas-tugas 

hanya dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh 
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 Tianovida Siregar Edy Syahputra, Risto Luri Pristiani and Hasyim Kustoro Budiarta, 
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melalui program pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab yang 

secara garis besar dapat dikelompokkan yaitu: 

a. Guru sebagi pengajar 

b. Guru sebagai pembimbing 

c. Guru sebagai administrator kelas.24 

8. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan 

dianggap sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian 

tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan mutu pendidikan. 

Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak 

lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal yang 

membawa dampak pada perubahan kinerja guru.  

Hamzah & Nina Lamatenggo menyebutkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru antara lain: Kepribadian dan Dedikasi, 

Pengembangan Profesi, Kemampuan Mengajar, Hubungan dan 

Komunikasi, Hubungan dengan Masyarakat, Kedisiplinan, 

Kesejahteraan, Iklim Kerja.
25

 

Multhis dan Jackson ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja individu tenaga kerja, yaitu: kemampuan Mereka, Motivasi, 

Dukungan yang diterima, Hubungan mereka dengan organisasi.
26
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Kinerja Guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan 

dengan komponen sekolah baik kepala sekolah, fasilitas kerja, guru, 

karyawan, maupun anak didik. Menurut Pidarta bahwa ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan 

tugasnya yaitu : 

a. kepemimpinan kepala sekolah.  

Kepala sekolah sebagai figur yang bertanggung jawab 

terhadap lembaga pendidikan yang dipimpinnya hendaknya 

memiliki pandangan jauh ke depan bagi perkembangan dan 

kemajuan serta keberlangsungan sekolah.  Muspawi menjelaskan 

bahwa kepala sekolah merupakan seorang guru yang diangkat dan 

ditugaskan secara formal menjadi pemimpin bagi sebuah sekolah 

untuk memberdayakan dan memimpin sumber daya sekolah dalam 

rangka meningkatkan mutu sekolah.  

b. Fasilitas kerja.  

Kinerja guru juga dipengaruhi oleh fasilitas yang ada 

disekolah seperti sanitasi, air bersih, listrik dan kondisi gedung 

sekolah. Fasilitas dasar tersebut seharusnya merupakan hal yang 

bisa didapatkan oleh guru di sekolah tempat dia mengajar. Namun 

dibeberapa sekolah ternyata fasilitas tersebut belum tersedia. Hai 

ini tentunya akan berpengaruh terhadap kenyamanan guru dalam 

mengerjakan tugasnya. Berkenaan dengan hal ini penelitian serupa 

juga mengungkap hal yang sama. 
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c. Evaluasi dan supervisi 

Evaluasi dan suvervisi juga menjadi salah satu faktor 

pendukung kinerja guru. Sistem evaluasi dan supervisi yang bagus 

akan membuat guru secara sadar berusaha untuk meningkatkan 

kinerja yang dimilikinya. Kesalahan evaluasi dan supervisi akan 

berdampak pada guru secara langsung. Sistem yang mengakibatkan 

ketakutan guru ketika akan dilakukan evaluasi dan supervisi, akan 

membuat evaluasi dan supervisi sebagai ancaman bagi guru. 

Padahal tujuan dari evaluasi dan supervisi sendiri adalah 

bagaimana melakukan pendekatan kepada guru guna peningkatan 

kinerja guru.27 

9. Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Kinerja Guru 

Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin dalam lembaga 

pendidikan memiliki peran untuk meningkatkan kinerja guru yang 

berdampak pada kualitas pembelajaran.28 

Kebijakan kepala sekolah pada umumnya bertujuan 

meningkatkan terjadinya proses pembelajaran. Proses implementasi 

kebijakan tersebut senantiasa berkaitan pada pelaksanaan program 

sekolah yang bersifat kesepakatan yang oleh kepala sekolah diambil 

jalan tengah atas kekeliruan penerapan aturan oleh individu guru. 
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 Rizki Ananda, ―Peningkatan Kinerja Guru Beserta Faktor Yang Mempengaruhinya,‖ 
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Dampak dari semua kebijakan kepala sekolah adalah 

meningkatkan kinerja para guru. Temuan penelitian ini juga 

memperkuat statemen tersebut. Kebijakan kepala sekolah yang 

mengakomodir kepentingan guru-guru dengan tidak mengabaikan 

kepentingan sekolah justru makin membuat para guru bersemangat 

melakukan tugas dan kewajibannya, apalagi baik kebijakan makro 

maupun mikro di lokasi penelitian pada hakekatnya ―memanjakan‖ 

para guru sebagai sumber daya yang harus dijaga. Sejalan dengan itu 

kebijakan kepala sekolah harus memiliki hubungan yang kuat dengan 

kinerja organisasi. Oleh karena itu untuk memelihara kinerja ataupun 

untuk meningkatkannya perlu adanya proses harmonisasi dalam 

organisasi sekolah, termasuk melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab masing-masing.29 

Arah kebijakan sekolah ditetapkan oleh kepala sekolah, yang 

juga memutuskan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan pada 

umumnya akan tercapai. Pimpinan harus dapat mempengaruhi, 

khususnya dalam rangka pelaksanaan tugas-tugasnya, agar dapat 

memaksimalkan dan meningkatkan kinerja guru.30 

a. Langkah-langkah kebijakan Kepala sekolah : 

Dalam kebijakan pendidikan ada tiga tahapan kebijakan antara 

lain: formulasi, implementasiidan evaluasi. Kepala sekolah sebagai 
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 Jidan, ―Kebijakan Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru,‖ Jurnal Bimbingan Konseling 2, 
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pejabat profesional wajib merumuskan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi. Ketiga langkah kebijakan kepala sekolah tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1) Formulasi kebijakan  

Formulasi merupakan pembuatan atau perumusan. Jadi, formulasi 

kebijakan merupakan pembuatan/perumusan suatu kebijakan 

pendidikan. 

2) Implementasi Kebijakan  

Pada prinsipnya implementasi suatu kebijakan merupakan suatu 

cara yang dilakukan agar suatu kebijakan dapat mencapai tujuannya. 

Implementasi kebijakan adalah rangkaian kegiatan dan keputusan 

yang memfasilitasi pernyataan kebijakan dalam pembuatan kebijakan 

menjadi praktik atau realisasi. 

3) Evaluasi Kebijakan  

Setelah kebijakan tersebut diterapkan, dilakukan evaluasi terhadap 

kebijakan pendidikan. Karena Anda bisa mengetahui sejauh mana 

implementasi ini telah dicapai.31 

b. Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru 

Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru 

mencakup berbagai strategi dan langkah-langkah yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. 
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Beberapa kebijakan umum yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam pengelolaan kinerja guru termasuk: 

1. Penetapan Standar Kinerja 

Kepala sekolah dapat menetapkan standar kinerja yang 

jelas dan terstruktur bagi para guru, baik dalam hal pengajaran, 

partisipasi dalam kegiatana sekolah, maupun kontribusi 

terhadap perkembangan siswa. 

2. Evaluasi Kinerja Berkala 

Melakukan evaluasi kinerja guru secara berkala untuk 

menilai pencapaian mereka terhadap standar kinerja yang telah 

ditetapkan. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui observasi 

pengajaran, penilaian hasil belajar siswa, dan penilaian kinerja 

secara holistik. 

3. Pengembangan Profesional 

Memberikan dukungan dan kesempatan untuk 

pengembangan profesional kepada guru melalui pelatihan, 

workshop, seminar, atau program pengembangan lainnya. Hal 

ini membantu guru untuk terus meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuannya dalam mengajar. 

4. Dukungan dan Bimbingan 

Memberikan dukungan dan bimbingna kepada guru yang 

mengalami kesulitan atau membutukan bantuan dalam 
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meningkatkan kinerjanya. Hal ini dapat dilakukan melalui 

mentoring, coaching, atau program pendamping lainnya. 

Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru 

haruslah sesuai dengan kebutuhan dan konteks sekolah tertentu, 

serta didukung oleh komunikasi yang efektif dan kemitraan 

dengan semua stakeholder yang terlibat dalam proses 

pendidikan.
32

 

c. Faktor pendukung dan penghambat kebijakan kepala sekolah 

dalam pengelolaan kinerja guru 

Adapun beberapa faktor Pendukung dalam Kebijakan Kepala 

Sekolah yang ada Di Sekolah sebagai berikut : 

1. Adanya bantuan pihak luar seperti dana, bantuan dari 

masyarakat atau orang tua murid 

2. Adanya kerja sama dari seluruh komponen internal dan 

eksternal sekolah dalam pengelolaan kinerja guru 

Sedangkan Faktor Penghambat: dalam Kebijakan kepala 

sekolah dalam peneglolaan kinerja guru 

a) Kurangnya Sumber Daya 

Keterbatasan dana, fasilitas, dan waktu dapat menjadi 

hambatan dalam implementasi kebijakan pengelolaan kinerja 

guru yang efektif. 

b) Resistensi Perubahan 
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Ketidaksetujuan atau resistensi dari guru atau staf 

sekolah terhadap perubahan dapat menghambat upaya kepala 

sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. 

c) Kurangnya Pengetahuan dan Keterampilan 

Kurangnya pengetahuan atau keterampilan kepala 

sekolah dalam manajemen kinerja atau kurangnya pelatihan 

yang memadai dapat menjadi penghambat dalam pengelolaan 

kinerja guru. 

d) Budaya Sekolah yang Tidak Mendukung 

Budaya sekolah yang tidak mendukung kerja sama, 

inovasi, atau pengembangan profesional dapat menghambat 

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 

B. Proposisi Penelitian 

Proposisi merupakan salah satu elemen yang mencirikan teori. 

Teori memberitahukan kepada kita apakah konsep berhubungan atau tidak 

dan jika mereka berhubungan bagaimana mereka berhubungan dengan 

yang lainnya. maka dengan adanya proposisi akan menajdi suatu 

rancangan yang dapat dipercaya atau yang bisa dibuktikan dan digunakan 

secara nyata.33  

Untuk memudahkan peneliti terkait Bagaimana kebijakan 

kepemimpinan dalam pengelolaan kinerja guru di SMPN 5  Kandis, maka 

peneliti membuat proposisi sebagai berikut: 
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Kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru melalui 

implementasi kebijakan yang mendukung pengembangan profesionalisme, 

pelatihan berkala, dan pemberian insentif yang adil sebagai bentuk 

pengakuan atas kontribusi guru. 

1. Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru 

a. Penetapan Standar Kinerja 

b. Evaluasi Kinerja Berkala 

c. Pengembangan Profesional 

d. Dukungandan Bimbingan  

2. Faktor penghambat kebijakan kepala sekolah dalam 

pengelolaan kinerja guru 

a. Kurangnya sumberdaya 

b. Resitensi terhadapa perubahan 

c. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

kepemimpinan 

d. Budaya sekolah yang tidak mendukung 

 

C. Penelitian Relevan 

1. Skripsi karya Roichatul Jannah Mahasiswa FITK Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya pada 

tahun 2019. Penelitian ini merupakan hasil skripsi yang berjudul 

―peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalaui 

kompetensi manajerial di madrasah ibtidaiyah manabaul ulum bungah 

gersik‖ berdasarkan penelitian yang dilakuhkan oleh penulis dapat 
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ditarik kesimpulan yaitu: (1) Penerapan kompetensi manajerial kepala 

sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Manbaul Ulum Bungah Gresik 

dilakukan melalui erangkaian proses yang terdiri atas: a) 

merencanakan program kerja, menyusun RKM, b) mengorganisasikan, 

yang meliputi pengelolaan fasilitas dan sarana prasarana sekolah, 

kurikulum, keuangan, peserta didik serta menciptakan iklim kerja yang 

kondusif, c) memimpin guru dan staff/karyawan dengan membagi job 

description dan tupoksi, d) mengendalikan kinerja dengan melakukan 

monitoring dan rapat evaluasi setiap tahun. (2) Secara keseluruhan 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungah Gresik sudah memiliki kinerja 

yang baik. 

Adapun persamaan penelitian ini sama-sama membahas tentang 

meningkatkan kinerja guru sedangkan perbedaan peneliti meneliti 

kebijakan kepala sekolah, sedangkan peneliti ini membahas tentang 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 

2. Hafisza Yutsanani Kholisul Umam, ―Upaya Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Di Masa Pandemi (Studi Kasus di SMAN 

1 Jenangan).‖ Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Institit Agama 

Islam Negeri Ponorogo. 2021. Penelitian ini berfokus pada kinerja 

guru dalam upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

dimasa pandemi menggunakan metode penelitian kualitatif jenis 

deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan fenomena yang 
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terjadi dilapangan. Lokasi penelitian ini bertempat di SMAN 1 

Jenangan. 

Adapun perbedaan dari peneliti meneliti tentang kebijakan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, sedangkan Penelitian ini 

berfokus pada kebijakan kepala sekolah dan kinerja guru selama 

pandemi covid-19. 

3. Marianita, Marianita, and Army Yuneti. "Strategi Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Kinerja Guru." Journal Of Administration and 

Educational Management (ALIGNMENT) 2.1 (2019). Hasil dari pada 

penelitian ini menunjukan pentingnya strategi dari kepala sekolah 

untuk mingkatkan kinerja guru dari beberapa aspek seperti, 

pengawasan,kedisiplinan dll. 

Adapun perbedaan dari peneliti meneliti lebih fokus kepada kebijakan 

kepala sekolah, sedangkan peneliti ini fokus kepada strategi kepala 

sekolah. 

4.  Peneliti yang relevan telah dilakukan oleh Naziha taqwa yang berjudul 

―Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesionalisme zGuru di MAN 4 Medan‖, Jurasan Manajemen 

Pendidikan Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara. Penelitian ini berisi tentang bagaimana 

kepeminpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

profesionalisme guru.  
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Adapun perbedaannya Peneliti lebih mengambil fokus pembahasan 

tentang perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru. Sedangkan penelitian 

yang akan peneliti teliti saat ini yaitu memfokuskan Kebijakan Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menggambarkan keadaan sabyek dan obyek 

penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau yang dapat di lihat. 

Sehingga data atau informasi yang diperoleh di deskripsikan sesuai dengan 

kondisi atau kenyataan yang ada di lapangan dan disajikan dalam bentuk 

kata-kata menjadi kalimat kemudian ditarik kesimpulan.34 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian peneliti yakni di 

SMP N 5 Kandis, Jl. Sekolah, Desa Belutu, Kec. Kandis, Kab. Siak, Prov. 

Riau. 

2. Waktu Penelituan  

Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 Juli sampai dengan 

01 Agustus 2024. 

C. Subyek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini meliputi kepala sekolah dan guru, sedangkan 

objek penelitian dapat difokuskan pada implementasi kebijakan kepala 

                                                             
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif, (Bandung: Alvabeta, 2020), h. 7 
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sekolah yang bertujuan meningkatkan kinerja guru, seperti program 

pelatihan atau pengembangan profesionalisme. 

D. Informan Penelitian 

1. Informan Kunci 

Informan kunci merupakan orang atau sekelompok orang yang 

mempuyai informan pokok atau inti pada budaya tertentu.35 Informan 

kunci juga merupakan tempat data utama didapatkan. Dalam penelitian 

ini, data utama diperoleh dari kepala sekolah SMPN 5 Kandis 

2. Informan pendukung  

Informan pendukung merupakan orang yang dapat memberikan 

informasi tambahan tentang situasi dan lingkungan penelitian.36 

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi informan pendukung ialah, 

Guru dan Kepala bagian tata usaha. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti dapat menggunakan beberapa metode sebagai teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data ini meliputi: 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari 

dan mengadakan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan 

bukti-bukti yang dapat mendukung dan melengkapi hasil penelitian37. 

                                                             
35

 Suwandi Endiraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: 

Pustaka Widyatama, 2006), h. 121 
36

 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), h. 132 
37

 Soeratno dan Lincolin, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: UPP, AMK, YKPN, 1999), 

h. 89. 
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Observasi langsung diarahkan kepeda pengamatan dan pencatatan 

sistematis terhadap gejala yang akan diteliti. Data yang diperoleh 

dalam jenis penelitian ini sesuai dengan objek instrumen observasi 

penelitian. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui Kebijakan Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama 8 

Kandis. 

2. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan Teknik wawancara 

mendalam, wawancara mendalam biasanya tidak terstruktur namun 

boleh dilakukan secara terstruktur.38 Wawancara mendalam adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian agar cara 

melakukan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan narasumber atau orang yang diwawancarai. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode 

wawancara semi-terstruktur. Dalam pendekatan ini, peneliti 

menyiapkan sejumlah pertanyaan kunci yang akan membimbing 

proses interaksi tanya jawab selama wawancara. wawancara yang akan 

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui Kebijakan Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 5 Kandis. 

 

                                                             
38

 Sugiyono, Op Cit., h. 144 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara atau teknik ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 

dengan masalah penelitian. Pengumpulan data melalui dokumen bisa 

menggunakan alat kamera (video shooting), atau dengan cara foto-

foto.39 

Metode ini sekaligus mengumpulkan data-data informasi tertulis 

mengenai. Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Kinerja 

Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Kandis. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data model Miles and Huberman. Aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara terus menerus 

sampai tuntasm sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data yaitu: data collection, data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. 

1. Data Collection/Pengumpulan Data  

Kegiatan utama pada setia penelitian adalah mengumpulkan data. 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Penulis melakukan wawancara, observasi dan 

                                                             
39

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan Ilmu Berparadigma 

Islami (Pekanbaru: Suska Press, 2015) h. 62-64. 
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dokumentasi dengan guru, kepala sekolah dan siswa sebagai informan 

penulis. 

2. Data Reduction/Reduksi Data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, fokus pada hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Penulis mendengarkan kembali hasil 

wawancara yang telah direkam. 

3. Data Display/Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Penulis menuliskan hasil penelitian penulis. 

4. Verification/Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan.40 

G. Uji Kredibilitas 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2021), h. 321-329. 
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dependability (reliabelitas) dan confirmability ( obyektivitas).41 Dalam 

penelitian  ini digunakan uji kredibilitas data untuk menguji keabsahan 

data. Trigulasi dalam pengujian kredibilitas penelitian dapat diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Berikut ini jenis dari trigulasi yaitu : 

1. Trianggulasi Teknik, pengecekan data yang dilakukan  kepada 

data yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi atau kuisoner. 

2. Trianggulasi sumber, pengecekan data yang diperoleh melalui 

bebagai sumber. 

3. Trianggulasi waktu, pengecekan data dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. 

Dalam penelitian in uji keabsahan data dilakukan denga 

trianggulasi  teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengancara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dan dokumentasi. 

 

                                                             
41

 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 

penelitian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 488 



 
 

76 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 5 

Kandis maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru di SMP 

Negeri 5 Kandis adalah sebagai berikut: 

Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru di SMP 

Negeri 5 Kandis menunjukkan pendekatan yang terstruktur dan 

kolaboratif. Kepala sekolah secara aktif menerapkan kebijakan yang 

mendukung peningkatan kualitas pengajaran dan pengembangan 

profesional guru. Ini mencakup langkah-langkah seperti memberikan 

pelatihan kepemimpinan, memfasilitasi komunikasi terbuka, dan 

menyusun sistem penghargaan untuk mengakui pencapaian guru. 

Selain itu, kepala sekolah juga menangani keterbatasan sumber 

daya dengan memprioritaskan anggaran, mencari pendanaan tambahan, 

dan memanfaatkan teknologi pendidikan. Dalam menghadapi kebijakan 

yang tidak jelas atau tidak konsisten, kepala sekolah berusaha mencari 

klarifikasi, menyusun pedoman yang lebih jelas, dan melakukan 

evaluasi berkala. 

Untuk menciptakan budaya sekolah yang positif, kepala sekolah 

menerapkan program penghargaan, kegiatan team-building, dan 

memastikan adanya umpan balik yang rutin. Keterlibatan staf, 



77 

 

 
 

pelatihan, dan komunikasi terbuka adalah kunci dalam mendukung 

penerimaan terhadap kebijakan dan inovasi baru. 

Secara keseluruhan, kebijakan kepala sekolah di SMP Negeri 5 

Kandis berfokus pada peningkatan kualitas pengajaran, pengelolaan 

sumber daya, serta pembentukan budaya kerja yang mendukung, 

dengan tujuan utama untuk meningkatkan kinerja guru dan efektivitas 

proses belajar-mengajar di sekolah. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat kebijakan kepala sekolah dalam 

pengelolaan kinerja guru di SMP Negeri 5 Kandis 

Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru didorong 

oleh kepemimpinan yang kuat dan konsisten, program penghargaan 

yang memotivasi, serta pelatihan dan pengembangan profesional yang 

mendukung peningkatan keterampilan guru. Keterlibatan staf dalam 

perencanaan kebijakan juga memperkuat dukungan terhadap 

implementasi kebijakan. 

Namun, terdapat beberapa faktor penghambat, seperti keterbatasan 

sumber daya yang dapat menghalangi pelaksanaan kebijakan secara 

optimal, kebijakan yang tidak konsisten yang menimbulkan 

kebingungan, serta kurangnya komunikasi yang memadai antara kepala 

sekolah, staf, dan guru. Resistensi terhadap perubahan juga menjadi 

tantangan yang harus diatasi. 

Secara keseluruhan, keberhasilan dalam pengelolaan kinerja guru 

bergantung pada kemampuan kepala sekolah untuk memanfaatkan 
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faktor pendukung dan mengatasi faktor penghambat secara efektif, 

sehingga kebijakan dapat diterapkan dengan baik dan proses belajar-

mengajar dapat berjalan optimal. 

B. Saran 

Kepala sekolah di SMP Negeri 5 Kandis perlu memastikan 

kebijakan yang diterapkan jelas dan dipahami oleh semua staf. Hal ini bisa 

dilakukan melalui  

1. Komunikasi yang lebih baik dan sesi informasi rutin.  

2. Program pelatihan yang menyeluruh, terutama dalam kepemimpinan 

dan manajemen kelas, sangat penting untuk meningkatkan 

keterampilan guru. 

3. Perkuat sistem penghargaan untuk memotivasi guru dan cari dukungan 

eksternal untuk mengatasi keterbatasan sumber daya.  

4. Evaluasi berkala terhadap kebijakan untuk memastikan efektivitasnya 

dan sesuaikan jika perlu.  
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEBIJAKAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGLOLAAN KINERJA 

GURU DI SMP NEGERI 5 KANDIS 

A. Wawancara Untuk Kepala Sekolah (Informan Utama) 

1. Bagaimana proses penetapan standar kinerja bagi guru dilakukan di 

sekolah ini? 

2. Bagaimana proses evaluasi kinerja berkala dilaksanakan untuk guru-

guru di sekolah ini? 

3. Apa jenis kegiatan atau program yang tersedia untuk meningkatkan 

profesionalisme guru? 

4. Apa peran kepala sekolah dalam memberikan bimbingan dan 

dukungan kepada guru-guru?   

5. Bagaimana sekolah mempromosikan kolaborasi dan keterlibatan antara 

guru, staf sekolah, dan pihak lain dalam mengelola kinerja guru? 

6. Apa strategi yang ibu gunakan untuk menerapkan visi sekolah secara 

efektif di seluruh organisasi? 

7. Bagaimana ibu membangun dan memelihara kultur organisasi yang 

positif dan kolaboratif di sekolah ini? 

8. Apa saja sumber daya tambahan yang menurut Anda penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah ini? 

9. Bagaimana  mengelola kemitraan dengan stakeholder seperti orang 

tua, komunitas, dan pihak lain untuk mendukung pengelolaan kinerja 

guru? 

10. Apa langkah-langkah yang telah ibu ambil untuk mengatasi 

keterbatasan sumber daya dan memastikan proses belajar mengajar 

tetap berjalan efektif?  

11.  Apa strategi yang Anda gunakan untuk meminimalkan resistensi dan 

mendorong penerimaan terhadap inovasi dan perubahan? 

12. Apa langkah-langkah pengembangan profesional yang Anda lakukan 

untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan di sekolah ini? 

13. Bagaimana membangun dan memelihara budaya sekolah yang positif 

dan mendukung?  

B. Wawancara Untuk Staf Tata Usaha (Informan Pendukung) 

1. Bagaimana Ibu berperan dalam mendukung implementasi standar 

kinerja bagi guru di lingkungan sekolah? 

2. Bagaimana peran Ibu dalam proses evaluasi kinerja berkala bagi guru 

disekolah ini? 



 

 

 
 

3. Apa jenis dukungan administratif yang Ibu sediakan  untuk 

memfasilitasi kegiatan pengembangan profesional guru di sekolah ini? 

4. Bagaimana Ibu berperan dalam menyediakan data atau informasi yang 

relevan untuk umpan balik terhadap kinerja guru? 

5. Apa tindakan konkret yang pernah Ibu lakukan untuk membantu 

implementasi sistem reward dan pengakuan ini? 

6. Bagaimana Ibu memberikan dukungan dan bimbingan kepada guru-

guru dalam hal administrasi dan prosedur sekolah? 

7. Bagaimana Ibu  memfasilitasi kolaborasi antar berbagai pihak dalam 

sekolah untuk meningkatkan kualitas pengelolaan kinerja guru? 

8. Apa dukungan administratif yang ibu berikan untuk membantu kepala 

sekolah menerapkan visi dan misinya? 

9. Bagaimana ibu membantu dalam membangun dan memelihara kultur 

organisasi yang positif dan kolaboratif di sekolah ini? 

10. Apa tantangan yang ibu hadapi dalam mengelola sumber daya, dan 

bagaimana ibu mengatasinya? 

11. Bagaimana ibu mengelola keterbatasan sumber daya yang tersedia di 

sekolah? 

12. Apa langkah-langkah yang ibu ambil untuk mendukung penerimaan 

terhadap kebijakan atau program baru? 

13. Bagaimana ibu berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kepemimpinan di lingkungan sekolah?  

14. Apa upaya yang ibu lakukan untuk membantu menciptakan dan 

memelihara budaya kerja yang positif di sekolah? 

C. Wawancara untuk Guru (Informan Pendukung) 

1. Bagaimana standar kinerja ini mempengaruhi pendekatan dan strategi 

pengajaran Bpk? 

2. Bagaimana pengalaman Bpk dalam menjalani evaluasi kinerja berkala 

di sekolah ini? 

3. Apa jenis kegiatan atau program pengembangan profesional yang 

pernah Bpk ikuti disekolah ini? 

4. Bagaimana dukungan dan bimbingan dari kepala sekolah atau rekan 

kerja membantu Bpk dalam mengatasi tantangan atau meningkatkan 

keterampilan mengajar? 

5. Bagaimana Bpk terlibat dalam kolaborasi antar guru atau dengan pihak 

lain dalam mengelola kinerja dan meningkatkan pembelajaran di 

sekolah ini? 

6. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi kinerja dan 

motivasi Anda sebagai guru? 



 

 

 
 

7. Apa pengalaman Bpk dalam bekerja sama dengan rekan guru dan staf 

lain untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik? 

8. Bagaimana Bpk memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran Anda? 

9. Apa manfaat yang Bpk lihat dari keterlibatan stakeholder dalam 

kegiatan sekolah? 

10. Bagaimana Bpk mengatasi keterbatasan sumber daya dalam kegiatan 

mengajar sehari-hari? 

11. Apa strategi yang Bpk gunakan untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan atau inovasi baru di lingkungan sekolah? 

12. Apa bentuk dukungan atau pelatihan yang bpk rasa penting untuk 

meningkatkan keterampilan kepemimpinan di antara guru-guru?  

13. Apa langkah-langkah yang bpk ambil untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih positif dan kolaboratif? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Yeni Irdayanti, M.Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari/tanggal : Senin, 15 Juli 2024 

Waktu : 12.20 Wib 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yeni Irdayanti, M.Pd selaku 

kepala sekolah SMP Negeri 5 Kandis diruang Kepala Sekolah pada hari Senin, 15 

Juli 2024 Pukul 12.20, beliau mengatakan: 

P : Assalamu‘alaikum Wr. Wb Buk 

KP : Waalaikumsalam Wr. Wb 

P : Perkenalkan saya widya anastha pamelen dari jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam, saya Mahasiswi UINSUSKA Riau, yang sedang melakukan 

penelitian skripsi di sekolah ini buk, Boleh saya minta waktunya sebentar buk 

untuk melakukan wawancara? 

KP : Boleh, Penelitian kamu tentang apa? 

P : Saya meneliti tentang Kebijakan kepala Sekolah Dalam Pengelolaan 

Kinerja Guru buk 

KP : Iya, apa yang kamu ingin tanyakan? 

P : Bagaimana proses penetapan standar kinerja bagi guru dilakukan di 

sekolah ini? 

KP : Proses penetapan standar kinerja bagi guru di SMP Negeri 5 Kandis 

dimulai dengan analisis mendalam terhadap kebutuhan siswa dan visi sekolah. 

Kami melibatkan staf pengajar, komite kurikulum, dan tim manajemen sekolah 

untuk merumuskan kriteria yang jelas dan realistis. Standar kinerja ini mencakup 

aspek pengetahuan akademik, keterampilan mengajar, kepemimpinan dalam kelas, 

dan kontribusi terhadap kehidupan sekolah secara keseluruhan. 

P : Bagaimana proses evaluasi kinerja berkala dilaksanakan untuk guru-

guru di sekolah ini? 

KP : Proses evaluasi kinerja berkala untuk guru-guru di SMP Negeri 5 

Kandis dilakukan secara terjadwal setiap tahun. Evaluasi ini melibatkan 

pengamatan langsung terhadap pengajaran di kelas, penilaian terhadap hasil 



 

 

 
 

belajar siswa, serta peninjauan kinerja guru berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Selain itu, evaluasi juga mencakup evaluasi mandiri oleh guru, 

evaluasi oleh kepala sekolah atau atasan langsung, dan umpan balik dari siswa 

dan rekan kerja 

P : Apa jenis kegiatan atau program yang tersedia untuk meningkatkan 

profesionalisme guru? 

KP : Di sekolah kami, kami memiliki beberapa kegiatan dan program 

yang dirancang khusus untuk meningkatkan profesionalisme guru. Salah satunya 

adalah program workshop rutin setiap semester yang mencakup topik-topik 

pendidikan terkini dan strategi mengajar inovatif. Kami juga menyediakan 

kesempatan untuk pengembangan diri melalui kursus online dan seminar yang 

relevan dengan bidang studi masing-masing guru. Selain itu, kami mendorong 

partisipasi dalam konferensi pendidikan regional dan nasional untuk memperluas 

wawasan dan jaringan profesional mereka 

P : Apa peran kepala sekolah dalam memberikan bimbingan dan 

dukungan kepada guru-guru?  

KP : Sebagai kepala sekolah, saya melihat peran saya tidak hanya sebagai 

pemimpin tetapi juga sebagai mentor bagi para guru di sekolah ini. Saya aktif 

terlibat dalam memberikan bimbingan dan dukungan kepada guru-guru dalam 

berbagai aspek. Ini termasuk mendukung mereka dalam mengembangkan strategi 

pengajaran yang efektif, memberikan masukan konstruktif melalui evaluasi 

kinerja, dan menjadi pendengar aktif terhadap tantangan yang mereka hadapi. 

Saya juga berusaha untuk memfasilitasi peluang pengembangan profesional, 

seperti mengatur workshop dan seminar, serta memberikan dorongan moral untuk 

meningkatkan motivasi dan kualitas mengajar mereka  

P : Bagaimana sekolah mempromosikan kolaborasi dan keterlibatan 

antara guru, staf sekolah, dan pihak lain dalam mengelola kinerja guru? 

KP : Di sekolah kami, kami memandang kolaborasi dan keterlibatan 

sebagai kunci untuk meningkatkan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Kami aktif mempromosikan budaya kolaboratif melalui berbagai 

cara, seperti rapat koordinasi rutin antara guru-guru dan staf administratif untuk 

berbagi ide dan pengalaman terbaik 

P : Apa strategi yang ibu gunakan untuk menerapkan visi sekolah secara 

efektif di seluruh organisasi? 

KP : Saya menerapkan visi sekolah dengan pendekatan kolaboratif dan 

terstruktur. Saya aktif berkomunikasi visi ini, mempromosikan praktik-praktik 



 

 

 
 

terbaik yang sejalan, dan melibatkan staf dalam merumuskan strategi 

implementasi. 

P : Bagaimana ibu membangun dan memelihara kultur organisasi yang 

positif dan kolaboratif di sekolah ini? 

KP : Pada SMP Negeri 5 Kandis, kami berkomitmen untuk membangun 

dan memelihara kultur organisasi yang positif dan kolaboratif. Saya percaya 

bahwa kultur organisasi yang baik dimulai dari kepemimpinan yang teladan dan 

transparan. Saya secara aktif mempromosikan nilai-nilai seperti kerjasama, rasa 

hormat, dan komunikasi terbuka di antara seluruh anggota sekolah. 

P : Apa saja sumber daya tambahan yang menurut Anda penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah ini? 

KP : Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 5 ini, 

penting untuk mempertimbangkan investasi dalam pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru dan staf, penggunaan teknologi pendidikan yang memadai, 

pemeliharaan sarana fisik sekolah, serta pengembangan program kurikulum 

tambahan yang memperkaya pengalaman belajar siswa. 

P : Bagaimana  mengelola kemitraan dengan stakeholder seperti orang 

tua, komunitas, dan pihak lain untuk mendukung pengelolaan kinerja guru? 

KP : Mengelola kemitraan dengan orang tua, komunitas, dan pihak lain 

sangat penting untuk mendukung kinerja guru di SMP N 5 Kandis. Saya menjaga 

komunikasi rutin dengan orang tua melalui pertemuan dan platform komunikasi 

sekolah. Orang tua dilibatkan dalam kegiatan sekolah untuk memberikan 

dukungan moral dan material. Saya juga membangun hubungan dengan 

komunitas setempat untuk program kemitraan dan bekerja sama dengan lembaga 

pendidikan serta perusahaan lokal untuk mendapatkan dukungan tambahan. 

P : Apa langkah-langkah yang telah ibu ambil untuk mengatasi 

keterbatasan sumber daya dan memastikan proses belajar mengajar tetap berjalan 

efektif?  

KP : Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya di SMP Negeri 5 Kandis, 

saya memprioritaskan anggaran pada area penting, mencari pendanaan tambahan 

melalui donasi dan kerjasama, serta memanfaatkan teknologi pendidikan. Selain 

itu, saya fokus pada pelatihan guru dan melibatkan komunitas serta orang tua 

untuk dukungan tambahan. Langkah-langkah ini membantu memastikan proses 

belajar mengajar tetap efektif meskipun dengan keterbatasan sumber daya 

P : Apa strategi yang Anda gunakan untuk meminimalkan resistensi dan 

mendorong penerimaan terhadap inovasi dan perubahan? 



 

 

 
 

KP : Untuk meminimalkan resistensi terhadap inovasi di SMP Negeri 5 

Kandis, saya melibatkan staf sejak awal dalam perencanaan perubahan dan 

mendengarkan masukan mereka. Saya juga melakukan komunikasi yang jelas 

tentang manfaat perubahan dan menyediakan pelatihan yang memadai. Selain itu, 

saya merayakan keberhasilan awal untuk membangun motivasi dan kepercayaan. 

P : Apa langkah-langkah pengembangan profesional yang Anda lakukan 

untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan di sekolah ini? 

KP : Untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan di SMP Negeri 5 

Kandis, saya mengikuti pelatihan kepemimpinan, berkolaborasi dengan pemimpin 

pendidikan lain, meminta umpan balik dari rekan kerja, dan menerapkan strategi 

kepemimpinan yang telah dipelajari dalam praktik sehari-hari. 

P : Bagaimana membangun dan memelihara budaya sekolah yang positif 

dan mendukung?  

KP : ―Untuk membangun dan memelihara budaya sekolah yang positif di 

SMP Negeri 5 Kandis, saya mendorong komunikasi terbuka, menerapkan program 

penghargaan, memfasilitasi kegiatan penguatan tim, dan secara rutin 

mendengarkan umpan balik dari staf dan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Gustinawati 

Jabatan : Staf Tata Usaha 

Hari/tanggal : Selasa, 16 Juli 2024 

Waktu : 09.00 Wib 

Tempat  : Ruang Perpustakaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Gustinawati selaku Staf Tata 

Usaha SMP Negeri 5 Kandis diruang Perpustakaan pada hari Selasa, 16 Juli 2024 

Pukul 09.00, beliau mengatakan: 

P : Bagaimana Ibu berperan dalam mendukung implementasi standar 

kinerja bagi guru di lingkungan sekolah? 

TU : Saya berperan dalam mendukung implementasi standar kinerja bagi 

guru dengan mengumpulkan data kinerja dan hasil evaluasi, serta menyusun 

laporan yang diperlukan untuk evaluasi rutin. Saya membantu menjadwalkan 

pertemuan evaluasi dan diskusi dengan staf pengajar untuk mendapatkan umpan 

balik langsung tentang implementasi kebijakan ini. Selain itu, saya menyediakan 

dukungan administratif yang dibutuhkan untuk memastikan bahwa proses evaluasi 

dan implementasi berjalan lancer. 

P : Bagaimana peran Ibu/Bpk dalam proses evaluasi kinerja berkala bagi 

guru disekolah ini? 

TU : Sebagai Staff TU, peran saya dalam evaluasi kinerja berkala bagi 

guru adalah mendukung administratif secara menyeluruh. Saya membantu dalam 

pengumpulan dan penyusunan data evaluasi, menyediakan laporan yang 

diperlukan, dan memastikan bahwa semua proses administratif terkait evaluasi 

berjalan lancar. Selain itu, saya berperan dalam menjadwalkan pertemuan evaluasi 

antara kepala sekolah dan guru-guru, serta menyediakan dukungan administratif 

lainnya yang dibutuhkan. 

P : Apa jenis dukungan administratif yang Ibu/Bpk sediakan  untuk 

memfasilitasi kegiatan pengembangan profesional guru di sekolah ini? 

TU : Sebagai bagian dari tim administratif, kami bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa semua kegiatan pengembangan profesional guru berjalan 

lancar. Kami menyediakan dukungan administratif seperti pengaturan logistik 



 

 

 
 

untuk workshop dan seminar, pengelolaan keuangan terkait anggaran kegiatan 

pengembangan profesional, dan pembuatan dokumentasi terkait sertifikat atau 

pengakuan atas keikutsertaan mereka dalam program-program tersebut. Kami juga 

siap membantu guru dalam pengajuan permintaan dana atau bantuan administratif 

lainnya yang diperlukan untuk pengembangan profesional mereka. 

P : Bagaimana Ibu/Bpk berperan dalam menyediakan data atau 

informasi yang relevan untuk umpan balik terhadap kinerja guru? 

TU : Sebagai staf administratif, dukungan yang saya berikan kepada guru-

guru meliputi berbagai aspek administratif dan prosedur sekolah. Saya membantu 

mereka dalam hal pengisian dokumen-dokumen penting, mengelola jadwal 

pelajaran, dan mengkoordinasikan kegiatan sekolah. Saya juga berperan dalam 

memberikan bimbingan terkait kebijakan sekolah dan prosedur operasional, 

memastikan bahwa guru-guru memiliki akses yang mudah dan pemahaman yang 

jelas terhadap semua persyaratan administratif yang berlaku. 

P : Apa tindakan konkret yang pernah Ibu/Bpk lakukan untuk membantu 

implementasi sistem reward dan pengakuan ini? 

TU : Sebagai bagian dari tim administratif, saya terlibat langsung dalam 

mengkoordinasikan implementasi sistem reward dan pengakuan di sekolah ini. 

Saya membantu dalam pengumpulan data dan informasi terkait pencapaian guru, 

mengatur proses pemilihan penerima penghargaan, serta mengelola administrasi 

terkait seperti pembuatan sertifikat atau pengajuan anggaran untuk insentif 

finansial. 

P : Bagaimana Ibu/Bpk memberikan dukungan dan bimbingan kepada 

guru-guru dalam hal administrasi dan prosedur sekolah? 

TU : Sebagai staf administratif, dukungan yang saya berikan kepada guru-

guru meliputi berbagai aspek administratif dan prosedur sekolah. Saya membantu 

mereka dalam hal pengisian dokumen-dokumen penting, mengelola jadwal 

pelajaran, dan mengkoordinasikan kegiatan sekolah. 

P : Bagaimana Ibu/Bpk  memfasilitasi kolaborasi antar berbagai pihak 

dalam sekolah untuk meningkatkan kualitas pengelolaan kinerja guru? 

TU : Sebagai staf administratif, saya berperan dalam memfasilitasi 

kolaborasi antar berbagai pihak di sekolah untuk mendukung pengelolaan kinerja 

guru. Saya terlibat dalam mengkoordinasikan pertemuan-pertemuan antara guru-

guru dan staf administratif untuk membahas strategi-strategi baru dalam 

mengelola kinerja guru. 

P : Apa dukungan administratif yang Anda berikan untuk membantu 

kepala sekolah menerapkan visi dan misinya? 

TU : Saya memberikan dukungan administratif yang komprehensif untuk 

membantu kepala sekolah dalam menerapkan visi dan misi SMP 5 Kandis. Saya 



 

 

 
 

bertanggung jawab dalam mengelola administrasi harian sekolah, termasuk 

pengelolaan jadwal, pengaturan pertemuan, dan memastikan ketersediaan sumber 

daya untuk mendukung kegiatan sekolah. 

P : Bagaimana Anda membantu dalam membangun dan memelihara 

kultur organisasi yang positif dan kolaboratif di sekolah ini? 

TU : Sebagai bagian dari staf administratif di SMP 5 Kandis, saya 

berperan dalam membantu membangun dan memelihara kultur organisasi yang 

positif dan kolaboratif. Saya mendukung kegiatan sekolah dengan menyediakan 

dukungan administratif yang diperlukan, seperti pengaturan jadwal rapat dan 

pertemuan, serta memastikan bahwa komunikasi internal berjalan lancar. 

P : Apa tantangan yang Anda hadapi dalam mengelola sumber daya, dan 

bagaimana Anda mengatasinya? 

TU : Mengelola sumber daya sering menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan anggaran dan waktu, serta kekurangan tenaga kerja. Untuk 

mengatasinya, saya memprioritaskan pengeluaran berdasarkan urgensi, 

menggunakan alat manajemen waktu, dan mendelegasikan tugas bila 

memungkinkan. 

P : Bagaimana Anda mengelola keterbatasan sumber daya yang tersedia 

di sekolah? 

TU : Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya dalam kegiatan mengajar 

sehari-hari di SMP Negeri 5 Kandis, saya mengoptimalkan penggunaan bahan 

yang ada dengan cara kreatif, memanfaatkan teknologi dan sumber daya digital, 

serta memprioritaskan aktivitas yang berdampak tinggi. Saya juga 

mendelegasikan tugas dan melibatkan siswa dalam proses belajar untuk 

mengurangi kebutuhan bahan. 

P : Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk mendukung 

penerimaan terhadap kebijakan atau program baru? 

TU : Untuk mendukung penerimaan terhadap kebijakan atau program baru 

di SMP Negeri 5 Kandis, saya memastikan komunikasi yang jelas tentang manfaat 

dan tujuan, melibatkan staf dalam perencanaan, menyediakan pelatihan yang 

diperlukan, dan memantau penerapannya sambil memberikan umpan balik 

P : Bagaimana Anda berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan kepemimpinan di lingkungan sekolah?  

TU : Saya berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kepemimpinan di SMP Negeri 5 Kandis dengan membagikan 

pengetahuan dari pelatihan, memimpin sesi pelatihan untuk staf, menerapkan 

praktik kepemimpinan yang efektif, dan memberikan bimbingan kepada rekan 

kerja. 

P : Apa upaya yang Anda lakukan untuk membantu menciptakan dan 

memelihara budaya kerja yang positif di sekolah? 



 

 

 
 

TU : Untuk menciptakan dan memelihara budaya kerja yang positif di 

SMP Negeri 5 Kandis, saya fokus pada beberapa upaya. Saya mendorong 

komunikasi terbuka antara semua anggota tim, menghargai dan mengakui 

kontribusi individu melalui program penghargaan, serta memfasilitasi kegiatan 

team-building untuk mempererat hubungan antar staf. Selain itu, saya secara rutin 

meminta umpan balik dari staf untuk memastikan kebutuhan mereka terpenuhi 

dan memberikan dukungan yang diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Heri Hadianto, M. Si 

Jabatan : Guru 

Hari/tanggal : Selasa, 16 Juli 2024 

Waktu : 11.00 Wib 

Tempat  : Ruang Perpustakaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Heri Hadianto, selaku Guru 

SMP Negeri 5 Kandis diruang Perpustakaan pada hari Selasa, 16 Juli 2024 Pukul 

11.00, beliau mengatakan: 

P : Bagaimana standar kinerja ini mempengaruhi pendekatan dan 

strategi pengajaran Ibu/Bpk? 

G : Standar kinerja yang telah ditetapkan mempengaruhi pendekatan dan 

strategi pengajaran saya dengan memberikan kerangka kerja yang jelas dan 

terukur. Saya menggunakan standar ini sebagai panduan untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan kualitas pengajaran saya. Dengan memahami ekspektasi yang telah 

ditetapkan, saya dapat fokus pada pengembangan keterampilan mengajar dan 

inovasi dalam metode pengajaran untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal bagi siswa. 

P : Bagaimana pengalaman Ibu/Bpk dalam menjalani evaluasi kinerja 

berkala di sekolah ini? 

G : Sebagai guru di SMP Negeri 5 Kandis, pengalaman saya dalam 

menjalani evaluasi kinerja berkala sangat positif. Evaluasi ini memberikan saya 

kesempatan untuk refleksi mendalam terhadap pengajaran saya, mendapatkan 

umpan balik yang konstruktif dari kepala sekolah dan kolega, serta 

mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan. Proses evaluasi ini membantu 

saya untuk terus mengembangkan keterampilan mengajar dan meningkatkan 

interaksi dengan siswa, sehingga pengalaman belajar mereka dapat ditingkatkan 

secara signifikan 

P : Apa jenis kegiatan atau program pengembangan profesional yang 

pernah Ibu/Bpk ikuti disekolah ini? 



 

 

 
 

G : Saya telah mengikuti beberapa program pengembangan profesional 

yang sangat bermanfaat di sekolah ini. Salah satunya adalah workshop tentang 

pelaksanaan atau implementasi Kurikulum Merdeka. Saya juga mengikuti 

Kombel (Komunitas Belajar). Selain itu, saya juga mengikuti Formalitas Belajar 

IPA Kabupaten Siak. Program-program ini telah membantu saya meningkatkan 

keterampilan mengajar dan memberikan nilai tambah bagi pengalaman mengajar 

saya di sekolah ini. 

P : Bagaimana dukungan dan bimbingan dari kepala sekolah atau rekan 

kerja membantu Ibu/Bpk dalam mengatasi tantangan atau meningkatkan 

keterampilan mengajar? 

G : Dukungan dan bimbingan yang saya terima dari kepala sekolah dan 

rekan kerja sangat berharga bagi saya. Kepala sekolah memberikan arahan yang 

jelas dan masukan yang mendalam terkait pengembangan kurikulum dan strategi 

mengajar yang sesuai dengan perkembangan terkini dalam pendidikan. Selain itu, 

dukungan dari rekan kerja memberikan peluang untuk berbagi pengalaman dan 

best practice dalam menghadapi tantangan kelas yang kompleks. Hal ini tidak 

hanya membantu saya dalam meningkatkan keterampilan mengajar, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan diri saya dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif bagi siswa 

P : Bagaimana Ibu/Bpk terlibat dalam kolaborasi antar guru atau dengan 

pihak lain dalam mengelola kinerja dan meningkatkan pembelajaran di sekolah 

ini? 

G : Saya aktif terlibat dalam berbagai inisiatif kolaboratif di sekolah ini 

untuk meningkatkan kinerja dan pembelajaran. Saya terlibat dalam tim-tim kerja 

yang fokus pada pengembangan kurikulum, dimana kami bersama-sama 

merancang strategi mengajar yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

siswa. 

P : Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi kinerja 

dan motivasi Anda sebagai guru? 

G : Kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 5 Kandis memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kinerja dan motivasi saya sebagai guru. Beliau 

tidak hanya menyediakan arah yang jelas dan visi yang inspiratif bagi sekolah, 

tetapi juga secara konsisten mendukung kami dalam mencapai tujuan-tujuan ini. 

Pendekatan kepala sekolah yang inklusif dan mendukung memberikan saya 

kepercayaan diri untuk mengembangkan inovasi dalam pengajaran dan 

berkolaborasi dengan rekan-rekan sesama guru. 



 

 

 
 

P : Apa pengalaman Anda dalam bekerja sama dengan rekan guru dan 

staf lain untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik? 

G : Saya memiliki pengalaman yang sangat positif dalam bekerja sama 

dengan rekan guru dan staf lain di SMP Negeri 5 Kandis untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang baik. Kami secara rutin berkolaborasi dalam tim kerja 

untuk mengembangkan strategi pengajaran yang inovatif dan menanggapi 

kebutuhan belajar siswa secara lebih efektif. 

P : Bagaimana Anda memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran Anda? 

G : Saya memanfaatkan teknologi pendidikan seperti perangkat lunak 

interaktif dan platform e-learning untuk membuat pembelajaran lebih menarik. 

Saya juga menggunakan sumber daya perpustakaan dan online untuk memberikan 

referensi tambahan. Selain itu, saya mengikuti pelatihan dan seminar untuk 

meningkatkan keterampilan saya, serta memanfaatkan fasilitas laboratorium untuk 

memberikan pengalaman praktis kepada siswa. Dengan cara ini, saya berusaha 

meningkatkan kualitas pengajaran secara keseluruhan. 

P : Apa manfaat yang Anda lihat dari keterlibatan stakeholder dalam 

kegiatan sekolah? 

G : Keterlibatan stakeholder di SMP Negeri 5 Kandis memberikan 

banyak manfaat, seperti meningkatkan dukungan moral dan material untuk siswa 

serta memperkaya pengalaman belajar mereka. Selain itu, kolaborasi dengan 

lembaga pendidikan dan perusahaan lokal menyediakan sumber daya tambahan 

dan pelatihan untuk guru, yang membantu meningkatkan kualitas pengajaran 

P : Bagaimana Anda mengatasi keterbatasan sumber daya dalam 

kegiatan mengajar sehari-hari? 

G : Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya dalam kegiatan mengajar 

sehari-hari di SMP Negeri 5 Kandis, saya mengoptimalkan penggunaan bahan 

yang ada dengan cara kreatif, memanfaatkan teknologi dan sumber daya digital, 

serta memprioritaskan aktivitas yang berdampak tinggi 

P : Apa strategi yang Anda gunakan untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan atau inovasi baru di lingkungan sekolah? 

G : Untuk menyesuaikan diri dengan perubahan atau inovasi baru, saya 

mencari informasi yang jelas, mengikuti pelatihan yang relevan, berkomunikasi 

dengan rekan kerja, dan fleksibel dalam menyesuaikan metode kerja 



 

 

 
 

P : Apa bentuk dukungan atau pelatihan yang Anda rasa penting untuk 

meningkatkan keterampilan kepemimpinan di antara guru-guru?  

G : Untuk meningkatkan keterampilan kepemimpinan di antara guru-

guru di SMP Negeri 5 Kandis, dukungan yang penting termasuk pelatihan 

kepemimpinan seperti workshop atau seminar tentang manajemen kelas dan 

pengembangan tim. Selain itu, mentoring dan coaching dapat membantu guru 

mengembangkan keterampilan mereka secara pribadi. Program pengembangan 

profesional yang fokus pada kepemimpinan juga sangat berharga. Mendorong 

kolaborasi dan berbagi praktik di antara guru serta memberikan umpan balik dan 

evaluasi secara berkala juga penting untuk memperkuat keterampilan 

kepemimpinan mereka 

P : Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih positif dan kolaboratif? 

G : Untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan 

kolaboratif di SMP Negeri 5 Kandis, saya mengambil beberapa langkah. Saya 

mendorong komunikasi terbuka dengan mengadakan pertemuan rutin dan sesi 

umpan balik. Saya juga memfasilitasi kegiatan team-building dan pelatihan untuk 

meningkatkan kerja sama dan keterampilan interpersonal. Selain itu, saya 

memastikan pengakuan dan apresiasi atas kontribusi individu, serta mendukung 

inisiatif kolaboratif yang melibatkan seluruh tim dalam pengambilan keputusan. 

Langkah-langkah ini membantu membangun atmosfer kerja yang mendukung dan 

produktif. 
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